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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengubah dan membina 
kepribadian berlandaskan nilai yang baik didalam masyarakat maupun 
kebudayaan melalui proses kependidikan. Pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar 
pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang 
berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan 
tujuan pendidikannya, bagaimanapun peradaban suatu masyarakat, 
didalamnya terjadi suatu proses pendidikan sebagai usaha manusia untuk 
melestarikan dan mengembangkan hidup.
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Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 
dan negara. Dalam hal ini, pendidikan berarti segala usaha orang dewasa 
dalam pergaulan dengan peserta didik untuk memimpin perkembangan potensi 
jasmani dan rohaninya ke arah kesempurnaan.
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Pendidikan memiliki arti yang sangat penting, terutama di dalam 
Islam. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi.3 
                  
                       
Artinya: Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami 
kepadamu) kami Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 
yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 
 
Surat Al-Baqarah di atas menerangkan bahwa Allah telah memberikan 
nikmatnya kepada hambanya dan telah mengutus seseorang  Rasul dari 
kalangan mereka sendiri, yaitu Nabi Muhammad SAW. Rasulullah 
membacakan ayat-ayat Allah yang membimbing kepada kebenaran dan  
petunjuk hidayat. Hidayat tersebut adalah ayat –ayat Al-Qur’an dan lain-lain 
yang merupakan bukti-bukti dan dalil yang menunjukkan keesaan dan 
keagungan Allah.  
Rasulullah membersihkan jiwa umat manusia dari berbagai kotoran 
perbuatan yang hina, seperti kebiasaan orang jahiliyah yang meraja lela, 
misalnya mengubur anak perempuan hidup-hidup, membunuh anak dengan 
maksud meringankan penghidupan dan gemar mengalirkan darah lantaran 
persoalan sepele. Allah mengajarkan kepada hambanya bagaimana cara 
membaca Al-Qur’an. Nabi juga menjelaskan kepada kita masalah-masalah 
yang masih samar yang tersebut di dalam Al-Qur’an dan hikma-hikmahnya 
adalah mengajarkan pengetahuan yang tidak bersumber dari akal dan analisa.   
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Salah satu pendidikan formal adalah sekolah dalam sekolah ada yang 
menjadi pendidik dan peserta didik. Dalam dunia pendidikan tidak terlepas 
dari pembelajaran, dimana dalam proses pembelajaran terdapat kegiatan 
belajar mengajar, dan transaksi ilmu yang diberikan oleh pendidik ke peserta 
didik. Belajar adalah tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidaknya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar. Lingkungan yang 
dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.Tindakan 
belajar yang tampak dari luar.
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Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sikap 
Belajar. Sikap merupakan suatu yang dipelajari, dan sikap menentukan 
bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang 
dicari individu dalam kehidupan. Sikap selalu berkenaan dengan suatu objek, 
dan sikap terhadap objek ini disertai dengan perasaan positif dan negatif.
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Sikap penting karena didasarkan atas peranan guru sebagai leader 
dalam preses belajar mengajar. Gaya mengajar yang diterapkan guru dalam 
kelas berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Dalam hubungan 
ini, nasution menyatakan bahwa hubungan tidak baik dengan guru dapat 
menghalangi prestasi belajar yang tinggi. Sikap belajar siswa bukan saja sikap 
yang ditunjukan kepada guru, melainkan juga kepada tujuan yang akan 
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dicapai. Materi pelajaran, tugas, dan lain-lain. Sikap belajar siswa akan 
terwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang, setuju atau tidak 
setuju, suka atau tidak suka, terhadap hal-hal tersebut. Sikap seperti itu akan 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar yang dicapainya.
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Reaksi positif atau senang dan reaksi negatif atau tidak senang yang 
ditunjukkan oleh peserta didik di kelas dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap peserta didik tersebut ialah faktor 
kemampuan dan gaya mengajar guru di kelas. Selain itu, faktor metode, 
pendekatan, dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru, faktor media 
pembelajaran, sikap dan perilaku guru, suara guru, lingkungan kelas, 
manajemen kelas dan berbagai faktor lainnya turut mempengaruhi sikap 
peserta didik. 
Jika kesemua faktor-faktor tersebut memberikan pengaruh yang positif 
kepada peserta didik, maka sikap yang terbentuk pada diri peserta didik ialah 
sikap siswa yang baik, yaitu peserta didik merasa senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran yang dikelola oleh guru di kelas. Sebaliknya, jika 
kesemua faktor-faktor tersebut memberikan pengaruh yang negatif kepada 
peseta didik, maka sikap yang terbentuk pada diri peserta didik ialah sikap 
siswa yang tidak baik yaitu peserta didik merasa tidak senang dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang dikelola oleh guru di kelas. 
Adapun perwujudan perilaku yang diperlihatkan oleh peserta didik 
yang bersikap negatif atau tidak senang terhadap proses pembelajaran yang 
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dikelola oleh guru di kelas ialah berupa peserta peserta didik acuh tak acuh 
(apatis) dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas, peserta didik tidak 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas, peserta didik 
mengganggu teman sekelasya, peserta didik tidak mengerjakan atau 
menyelesaikan tugas-tugas belajar yag diberikan oleh guru kelas, peserta didik 
keluar masuk kelas, dan berbagai betuk perilaku belajar meyimpang lainnya. 
Sedangkan perwujudan perilaku peserta didik yang bersikap positif atau 
senang terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas ialah 
peserta didik, aktif, tekun, dan ulet dalam mengikuti proses pembelajaran di 
kelas, peserta didik menyelesaikan tugas-tugas belajar yang diberikan 
kepadanya, disiplin dalam belajar, tidak keluar masuk kelas dan menghormati 
guru dan teman kelanya, aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru, 
menunjukkan kerjasama yang baik dengan temen kelas dalam melakukan 
tugas-tugas belajar bersifat kelompok dan sebagainya.
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Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, prilaku, 
ketrampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan 
lain-lain aspek yang ada pada individu. Suatu kegiatan dikatakan belajar 
apabila memiliki tiga ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Belajar adalah tingkah laku  
2. Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan karena 
pertumbuhan. 
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Berbagai disiplin ilmu diajarkan di sekolah dasar termasuk ilmu 
matematika, karena matematika sangat berperan peting dalam kehidupan 
sehari-hari dan merupakan ilmu dasar yang harus dimilki oleh siswa. 
Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan tentang penalaran logis dan 
berhubungan dengan bilangan. Kata “matematika” berasal dari kata mathema 
dalam bahasa yunani yang diartikan sebagai ”sains”, ilmu pengetahuan, atau 
belajar” juga mathematikos yang diartikan sebagai “suka belajar ilmu 
matematika telah banyak dikenal orang pada masa pra sejarah.
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Pelajaran matematika perlu diberikan sejak dini kepada semua peserta 
didik, dari pendidikan dasar hingga sekolah menengah .membekali peserta 
didik dengan kemampuan matematika, berarti telah membekali peserta didik 
dengan kemampuan berfikir logis, analisi, sistematis, kritis dan kreaktif serta 
kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut akan sangat berguna bagi 
peserta didik dimasa mendatang. Ketika mereka memang benar-benar harus 




Di Sekolah Dasar Negeri 018 Sungai Buluh setiap siswa pada 
prinsipnya berhak memperoleh peluang untuk mencapai hasil akademik yang 
memuaskan.Namun kenyataan sehari-hari terlihat jelas bahwa siswa memiliki 
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perbedaan.Perbedaan baik dari kemampuan intelektual, kemampuan fisik, 
kebiasaan belajar yang terkadang sangat mencolok antara seorang siswa 
dengan siswa yang lainnya, yang mengakibatkan kemajuan dan prestasi 
belajar siswa dalam satu kelas hasilnya tidak sama. Ada siswa yang cepat 
menangkap materi, ada yang sedang, dan ada juga yang lambat. 
Dalam proses pembelajaran di sekolah sering ditemukan beberapa 
siswa yang mengalami hambatan belajar, sulit meraih prestasi di sekolah, 
padahal telah mengikuti pelajaran. Banyak diantara para siswa yang terlihat 
seperti acuh tak acuh terhadap pelajaran matematika yang diajarkan. 
Berdasarkan observasi, maka peneliti menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut: 
1. Ketika guru bertanya hanya 20 orang atau 47, 61 % siswa dari 42 siswa 
yang menanggapi pertanyaan guru dan mencapai nilai Keriteria Tetuntasan 
Minimum (KKM) yaitu 75. 
2. Sebanyak 8 orang atau 19, 04 % siswa dari 42 siswa yang menggangu 
temannya di kelas akan tetapi hasil belajarnya mencapai nilai Keriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 
3. Ketika pembelajaran dimulai sebanyak 14 orang atau 33, 33 % siswa yang 
memperhatikan guru tetapi hasil belajarnya masih rendah.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membahasnya 
dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Hubungan Sikap Belajar dengan 
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar 




B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka 
disini perlu di jelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 
1. Sikap belajar adalah kecenderungan perilaku seseorang tatkala ia 
mempelajari hal-hal yang bersifat akademik.
11
 Jadi menurut penulis sikap 
belajar adalah suatu kesiapan mental dalam beberapa jenis tindakan yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang  
2. Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai dalam mengikuti 
program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 





1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah pokok 
dalam penelitian in adalah  
a. Sikap siswa yang selalu acuh tak acuh terhadap tugas yang telah 
diberikan oleh guru  
b. Siswa tidak aktif dalam mengikuti pelajaran matematika 
c. Siswa tidak mengerjakan tugas matematika yang diberikan oleh guru  
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan-permasalahan yansg terjadi 
dalam penelitian, untuk memudahkan penelitian, maka penulis membatasi 
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permasalahan pada sikap siswa yang selalu acuh tak acuh terhadap tugas 
yang telah diberikan oleh guru, siswa tidak aktif dalam mengikuti 
pelajaran matematika, siswa tidak mengerjakan tugas matematika yang 
diberikan oleh guru  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah di atas maka dalam penelitian 
ini penulis merumuskan masalah adalah apakah ada hubungan yang 
signifikan antara sikap belajar dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri 018 Sungai Buluh? 
 
D. Tujuan dan Manfaat penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara sikap siswa dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika di Sekolah Dasar Negeri 018 Sungai Buluh.  
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 
menjadi masukan terkait dengan ada tidaknya hubungan yang signifikan 
antara sikapsiswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika di Sekolah Dasar Negeri 018 Sungai Buluh .Di samping itu 
penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang seberapa besar 
pengaruh antara sikap terhadap hasil belajar siswa. 
a. Bagi siswa, dapat lebih termotivasi untuk berlomba-lomba untuk 




b. Bagi peneliti, dapat menjadi sarana pembelajaran untuk menambah 
ilmu tentang penelitian dan menjadi landasan berpijak untuk penelitian 
selanjutnya.  
c. Bagi guru, agar semakin memperhatikan sikap siswa sehingga siswa 
dapat meningkatkan hasil belajar . 
d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar siswa dan meningkatkan mutu guru. 
 
